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ABSTRAK 
Ikan lele adalah salah satu komoditas perikanan air tawar yang menempati urutan teratas dalam jumlah 
produksi yang dihasilkan. Serangan penyakit pada budidaya ikan lele seperti penyakit Motile Aeromonas 
Septicemia (MAS) dapat merugikan petani ikan. Penyakit Motile Aeromonas Septicemia (MAS) disebabkan oleh 
bakteri Aeromonas hydrophila. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman kombinasi 
ekstrak daun binahong dan bawang putih terhadap gejala klinis dan kelulushidupan ikan lele yang diinfeksi A. 
hydrophila. Ikan lele yang digunakan sebanyak 180 ekor berukuran 7-9 cm kemudian disuntik bakteri A. 
hydrophila dengan kepadatan 106 CFU/ml secara intramuskular. Perendaman dilakukan hari ketiga pasca infeksi 
dengan lama waktu perendaman 10 menit. Dosis dasar yang digunakan yaitu 2500 ppm ekstrak daun binahong 
dan 1000 ppm ekstrak bawang putih. Rasio dosis perlakuan yang digunakan yaitu perlakuan A (kontrol), 
perlakuan B (100%:0%), perlakuan C (75%:25%), perlakuan D (50%:50%), perlakuan E (25%:75%), dan 
perlakuan F (0%:100%). Nilai tingkat kelulushidupan tertinggi hingga terendah setelah dilakukan perendaman 
yaitu 46,67% (perlakuan D), 20,00% (perlakuan E), perlakuan B, C dan F memiliki tingkat kelulushidupan yang 
sama yaitu 16,67% dan 10,00% (kontrol).  Perendaman dengan kombinasi ekstrak daun binahong dan bawang 
putih menunjukkan hasil berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap gejala klinis dan kelulushidupan ikan lele. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa perendaman kombinasi ekstrak daun binahong 1250 ppm dan bawang putih 500 
ppm memberikan hasil lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
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ABSTRACT 
Catfish (Clarias gariepinus)is a freshwater aquaculture commodity on top level on production outcome. 
There is illness infected on Catfish, such as Motile Aeromonas Septicemia (MAS) that can harm  aquaculturist. 
Motile Aeromonas Septicemia (MAS) caused by Aeromonas hydrophila bacteria. The aim of this study was to 
evaluate mixture of heartleaf maderavine madevine leaf and garlic extracts immersion effect on catfish clinical 
sign and survival rate which infected by A. hydrophila. Experimental fish used 180 catfish with size of 7-9 cm, 
then injected with A. hydrophila in 106 CFU/ml intramuscullary. Immersed on day 3rd post infection in 10 
minutes. The main tested dosage were heartleaf maderavine madevine leaf 2500 ppm and garlic extracts 1000 
ppm. The tested dosage ratio were A (control), B (100%:0%), C (75%:25%), D (50%:50%), E (25%:75%) and F 
(0%:100%). The highest to the lowest survival rate after immersion is 46,67% (treatment D), 20,00% (treatment 
E), treatment B, C and F have the same survival rate of 16,67% and 10,00% (control). The immersion effect of 




mixed heartleaf maderavine madevine leaf and garlic extracts has significantly different (P<0.05) on 
haematological profile and survival rate of catfish. The results showed that mixture of heartleaf maderavine 
madevine leaf 1250 ppm and 500 ppm garlic extracts give results compared to another treatments 
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Ikan lele adalah salah satu komoditas perikanan air tawar yang menempati urutan teratas dalam jumlah 
produksi yang dihasilkan. Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) menargetkan produksi ikan lele 
mengalami peningkatan sebesar 450 persen atau rata-rata meningkat sebesar 35 persen per tahun yakni pada 
tahun 2010 sebesar 270.600 ton meningkat menjadi 900.000 ton pada tahun 2014 (KKP, 2010). Data produksi 
ikan lele tahun 2014 baru mencapai 613.120 ton (DJPB, 2014), artinya hasil produksi tahun 2014 belum 
mencapai target awal di tahun 2010. Salah satu kendala yang dihadapi adalah adanya penyakit motile aeromonas 
septicemia dikarenakan permintaan akan ikan lele yang terus meningkat menyebabkan kegiatan budidaya ikan 
ini semakin berkembang. Keunggulan ikan lele sendiri antara lain pertumbuhannya yang cepat dan mampu hidup 
dengan kepadatan yang tinggi, dan dapat dibudidayakan di lahan yang terbatas. Namun, dalam melakukan usaha 
budidaya ikan lele dengan sistem tersebut seringkali terjadi beberapa kendala. Salah satunya adalah penyakit 
ikan yang dapat menimbulkan kematian. Penyakit ikan dapat terjadi karena adanya interaksi antara ikan, 
lingkungan dan patogen. Menurut Sari et al. (2012), budidaya dengan lingkungan yang terbatas, kepadatan yang 
tinggi, pemberian pakan yang berlebihan, dan kualitas air yang buruk dapat mengakibatkan keseimbangan 
lingkungan terganggu, sehingga ikan menjadi stres dan penyakit dapat berkembang. 
Penyakit MAS belum dapat teratasi dengan baik, karena belum ada obat yang efektif. Upaya yang sering 
dilakukan para pembudidaya untuk menanggulangi penyakit ikan akibat bakteri A. hydrophila yaitu dengan 
menggunakan antibiotik, namun penggunaan antibiotik dapat memberikan dampak negatif. Noga (2000), 
menjelaskan bahwa penggunaan antibiotik dilarang karena berbahaya bagi tubuh ikan seperti dapat 
mengakibatkan residu di dalam tubuh ikan dan resistensi bakteri serta dapat mencemari lingkungan. Penelitian 
tentang bahan herbal yang digunakan sebagai obat dalam budidaya ikan telah banyak dilakukan, antara lain 
tumbuhan binahong dan bawang putih. Kurniawan et al. (2014) menjelaskan bahwa dalam uji farmakologis 
mendapati daun binahong mampu berperan sebagai antibakterial. Analisa lebih lanjut zat antimikroba pada daun 
binahong mengandung saponin, alkaloid, polifenol, terpenoid, minyak atsiri, tanin dan flavonoid. Bawang putih 
merupakan salah satu tanaman obat yang mengandung zat aktif allicin dan minyak atsiri. Kedua bahan tersebut 
diketahui memiliki peran sebagai antibakteri untuk menekan bakteri yang merugikan dan membunuh penyakit 
(Wahjuningrum et al., 2010). Namun, pengobatan penyakit pada ikan air tawar khususnya ikan lele yang 
terinfeksi A. hydrophila dengan kombinasi perendaman ekstrak daun binahong dan ekstrak bawang putih belum 
diketahui. Untuk itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh perendaman kombinasi ekstrak daun 
binahong dan bawang putih terhadap kelulushidupan dan gejala klinis ikan lele yang diinfeksi A. hydrophila. 
 
MATERI DAN METODE 
Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimental yang menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 
dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Penelitian yang dilakukan yaitu perendaman dengan kombinasi ekstrak daun 
binahong dan bawang putih dengan dosis yang berbeda. Ikan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan 
lele dumbo (Clarias gariepinus) dengan ukuran 8±1 yang diperoleh dari Kampung Lele, Boyolali. Wadah yang 
digunakan adalah akuarium berukuran 40x30x30 cm3 dengan volume air 30 L. Jumlah ikan yang digunakan 
sebanyak 180 ekor dengan kepadatan satu ekor/L. Isolat murni bakteri A. hydrophila diperoleh dari BKIPM 
Yogyakarta. Pasase dilakukan sebanyak tiga kali untuk meningkatkan virulensi bakteri A. hydrophila sebelum 
digunakan untuk uji tantang pada ikan lele. Menurut Indriani et al. (2014), bakteri yang digunakan adalah bakteri 
yang sudah dikultur didalam media GSP. Perhitungan konsentrasi bakteri sebagai dosis dilakukan dengan 
metode total plate count (TPC), kemudian dipindahkan ke media TSB. Bakteri diambil sebanyak satu ml dan 
dimasukkan ke dalam sembilan ml aquades. Hal tersebut dilakukan hingga mendapatkan konsentrasi 106 
CFU/ml. Penentuan dosis perendaman ekstrak mengacu pada penelitian Salikin et al. (2014) dengan dosis daun 
binahong 2500 ppm dan dosis bawang putih 1000 ppm Lukistyowati et al. (2012). Perlakuan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  




A : Ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 0 ppm dan bawang putih konsentrasi 0 ppm (Kontrol) 
B : Ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 2500 ppm dan bawang putih dengan konsentrasi 0 ppm 
C : Ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 1875 ppm dan bawang putih dengan konsentrasi 250 ppm 
D : Ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 1250 ppm dan bawang putih dengan konsentrasi 500 ppm 
E : Ekstrak daun binahong dengan konsentrasi 625 ppm dan bawang putih dengan konsentrasi 750 ppm 
F : Ekstrak daun binahong konsentrasi 0 ppm dan bawang putih dengan konsentrasi 1000 ppm 
Pembuatan ekstrak daun binahong yaitu mula-mula daun dibersihkan dan dicuci dengan air tawar, 
kemudian ditiriskan. Setelah ditiriskan, daun binahong dikeringkan dalam suhu ruang. Selanjutnya daun 
binahong dimaserasi di dalam erlenmeyer dan direndam di dalam aquades. Hasil maserasi kemudian disaring 
untuk mendapatkan larutan ekstrak binahong. Sedangkan dosis ekstrak daun binahong sebagai antimikroba yang 
akan digunakan mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Salikin et al. (2014), setelah dilakukan uji in 
vitro. Pembuatan ekstrak bawang putih mengacu pada penelitian Lukistyowati dan Kurniasih (2012) 
menggunakan bahan dasar ekstrak ethanol dibuat menggunakan tiga kg bawang putih yang dikupas, dicuci 
bersih dan dikeringkan anginkan. Bawang putih dimaserasi dengan ethanol 96% dengan perbandingan 1:5 bahan 
pelarut. Hasil maserasi kemudian dievaporasi dengan menggunakan evaporator hingga didapatkan ekstrak 
kental. 
 Uji in vivo dilakukan dengan menginjeksikan bakteri A. hydrophila sebanyak 0,1 ml/ekor, dengan 
kepadatan bakteri 106 CFU/ml dibagian intramuskular. Setelah muncul gejala klinis, ikan direndam dengan 
kombinasi ekstrak daun binahong dan bawang putih selama 10 menit dengan masing-masing dosis perlakuan. 
Pembuatan larutan untuk perendaman dilakukan dengan mengencerkan ekstrak hasil evaporasi menggunakan 
aquades. Perlakuan A adalah perlakuan kontrol. Perlakuan B dibutuhkan ekstrak daun binahong sebanyak 25 g 
dan ekstrak bawang putih 0 g yang dilarutkan dengan aquades sebanyak 1 L. Perlakuan C membutuhkan ekstrak 
daun binahong sebanyak 18,75 g dan ekstrak bawang putih 2,5 g yang kemudian dilarutkan dengan 1 L aquades. 
Perlakuan D menggunakan ekstrak daun binahong sebanyak 12,5 g dan bawang putih 5 g yang dilarutkan dalam 
aquades sebanyak 1 L. Perlakuan E, ekstrak daun binahong yang dibutuhkan sebanyak 6,25 g dan ekstrak 
bawang putih 7,5 g yang dilarutkan dalam 1 L aquades. Perlakuan F hanya menggunkan ekstrak bawang putih 
sebanyak 10 g yang kemudian dilarutkan dalam 1 L aquades. Larutan perendaman yang sudah jadi kemudian 
dimasukkan ke dalam ember yang berisi 9 L air untuk dilakukan perendaman selama 10 menit terhadap ikan uji 
yang telah diinfeksi bakteri dan telah muncul gejala klinis. 
Pengamatan dilakukan selama 14 hari dengan mengamati mortalitas dari ikan uji pada setiap hari untuk 
mengetahui kemampuan kombinasi ekstrak daun binahong dan bawang putih dalam mengobati dan menekan 
serangan infeksi serta pertumbuhan bakteri A. hydrophila. Pengamatan kualitas air meliputi suhu, oksigen 




Pengamatan gejala klinis dilakukan untuk mengamati perubahan tingkah laku dan morfologi yang muncul 
pada ikan lele (Clarias gariepinus) setelah dilakukan injeksi. Gejala klinis yang muncul pada ikan lele (Clarias 









Gambar 1. Gejala Klinis Ikan Lele yang Diinfeksi A. hydrophila 
Keterangan:  a. nekrosis; b. sirip ekor geripis; c. hemoragi; dan d. dropsy 
Secara umum pada semua perlakuan setelah 24 jam penginfeksian, perubahan tingkah laku dari ikan uji 
adalah berenang pasif atau di dasar akuarium dan nafsu makan menurun. Sedangkan perubahan morfologi 
setelah 24 jam penginfeksian gejala klinis pada ikan uji adalah bengkak pada bekas suntikan dan setelah 48 jam 
penginfeksian, perubahan morfologi yang terjadi adalah sirip ikan lele sudah mulai geripis dan bekas suntikan 
mulai meradang, nafsu makan dan berenang masih lemah.  
Beberapa ikan setelah dilakukan perendaman pada hari kelima menunjukkan gejala klinis seperti 
nekrosis, hemoragi dan dropsy. Perubahan tingkah laku berangsur membaik pada hari keenam pasca 
perendaman. Ikan lele sudah mulai lahap makan dan pergerakan renang aktif. Perlakuan D lebih cepat membaik 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Secara umum semua perlakuan berangsung membaik setelah 
perendaman hari ketujuh. Sedangkan pada perlakuan kontrol ikan uji pada hari kelima sampai akhir 
pemeliharaan kondisinya masih lemah dan masih terdapat luka.  
 
Kelulushidupan 
Kelulushidupan ikan lele terendah yaitu 10% yang ditunjukkan pada perlakuan A (kontrol). Tingkat 
kelulushidupan tertinggi pada akhir penelitian adalah perlakuan D yaitu 46,67% diikuti dengan perlakuan E 
sebesar 20%, sedangkan perlakuan B, C, dan F memiliki tingkat kelulushidupan yang sama yaitu sebesar 
16,67%. Data hasil kelulushidupan ikan lele setelah diinfeksi bakteri A. hydrophila dengan perendaman 
kombinasi ekstrak daun binahong dan bawang putih dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Gafik Kelulushidupan Ikan Lele selama Penelitian 
 Nilai Kelulushidupan terbaik pada ikan lele setelah dilakukan perendaman dengan kombinasi ekstrak 
daun binahong dan bawang putih adalah pada perlakuan D. Kelulushidupan perlakuan D dengan rasio dosis 
50%:50% berbeda nyata dengan perlakuan kontrol dan perlakuan lainnya. Hasil kelulushidupan dalam penelitian 
ini dapat menekan 20-30% kematian ikan lele yang disebabkan oleh infeksi bakteri A. hydrophila.  
Kualitas Air 
Parameter kualitas air yang diukur selama penelitian meliputi suhu, oksigen terlarut (DO), dan pH. Hasil 
pengukuran kualitas air selama penelitian pada semua perlakuan tersaji pada Tabel 1. 
c d 




Tabel 1. Hasil Pengukuran Kualitas Air Media Pemeliharaan Ikan Lele (Clarias gariepinus) selama Penelitian 
Perlakuan 
Parameter 
Suhu (oC) DO (ppm) pH 
A 25-28 3-3,18 7,2-7,4 
B 26-28 3,06-3,22 7,1-7,3 
C 26-28 3,09-3,90 7-7,2 
D 26-28 3-3,6 7,1-7,3 
E 26-28 3,2-3,24 7,3-7,4 
F 25-27 3,27-3,5 7-7,1 
Kelayakan 25-30a ≥ 3 a 6,5-8a 
Keterangan: a) SNI 3484 (2014) 
 Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air pada penelitian, menunjukkan bahwa kualitas air masih 
dalam kisaran optimum dan layak digunakan dalam media pemeliharaan ikan lele, sehingga tingkat kematian 
ikan lele selama penelitian dapat diduga bukan disebabkan oleh kualitas air. 
 
PEMBAHASAN 
Gejala klinis yang teramati pada ikan lele, terdapat perubahan tingkah laku dan perubahan morfologi. 
Perubahan tingkah laku tersebut meliputi ikan lele yang berenang tidak normal atau pasif dan nafsu makan yang 
menurun pasca dilakukan infeksi bakteri A. hydrophila. Perubahan morfologi ikan lele setelah dilakukannya 
penginfeksian oleh bakteri A. hydrophila yaitu terdapat luka pada bekas suntikan, dropsy dan nekrosis. Menurut 
Kurniawan et al. (2014) penyakit yang menyerang ikan lele yang disebabkan oleh bakteri Aeromonas sp. 
menunjukkan gejala klinis seperi luka kemerahan pada tubuh, sungut, sirip dan ekor, serta terdapat geripis pada 
sirip. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kabata (1985) bahwa perubahan gejala klinis ikan lele yang terinfeksi 
bakteri A. hydrophila yaitu warna tubuh menjadi gelap, timbul pendarahan yang kemudian akan menjadi borok 
(hemorragic) diikuti dengan luka-luka borok pada kulit yang dapat meluas ke jaringan otot, hemoragi insang, 
rongga mulut, sirip dan sisik. Timbulnya luka dan pendarahan diduga karena adanya toksik yang disebabkam 
oleh bakteri A. hydrophila yaitu toksin hemolisin. Menurut Triyaningsih et al. (2014) peradangan dan luka pada 
ikan disebabkan oleh enzim-enzim A. hydrophila yang sifatnya virulen seperti contohnya hemolisin, yang 
kemudian masuk kedalam tubuh ikan dan dapat menyebabkan kerusakan pada permukaan tubuh yang terinfeksi, 
karena pada jaringan otot dan saluran darah terdapat banyak kandungan protein. Menurut pernyataan Huys et al. 
(2002), toksin hemolisin memecah sel-sel darah merah sehingga sel keluar dari pembuluh yang dapat 
menimbulkan warna kemerahan pada permukaan tubuh ikan. Munculnya borok atau ulcer disebabkan oleh 
tingginya kepadatan bakteri tersebut. 
 Hari kedua sampai hari keempat pasca perendaman, ikan uji pada semua perlakuan masih banyak yang 
mati. Namun, setelah hari kelima kondisi ikan uji mulai membaik, tetapi tidak dengan perlakuan kontrol. Hal ini 
ditandai dengan adanya tingkat kematian ikan semakin berkurang dan luka borok pada ikan mulai menutup dan 
sembuh pada hari ke-10 pasca perendaman. Dilihat dari gejala klinis pada perlakuan A (kontrol) ikan uji masih 
berenang dengan pasif dan luka pada tubuh ikan masih parah. Hal ini diduga karena tidak adanya pengobatan 
pada perlakuan kontrol sehingga bakteri terus berkembang. Penutupan luka pada ikan uji ini diduga karena 
adanya kandungan flavonoid yang berfungsi sebagai anti inflamasi dan saponin sebagai antiseptik pada luka 
sehingga tidak menimbulkan infeksi yang berat. Menurut Rinawati (2011), mekanisme kerja flavonoid bersifat 
anti inflamasi berkaitan dengan protein melalui ikatan hidrogen, sehingga mengakibatkan struktur protein 
menjadi rusak, kestabilan dinding sel dan membran plasma terganggu, kemudian bakteri mengalami lisis. 
Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa perendaman kombinasi ekstrak berpengaruh terhadap kelulushidupan 
ikan lele, hal ini diduga kombinasi ekstrak daun binahong dan bawang putih mampu menghambat bakteri namun 
masih kurang optimal. Kurang optimalnya kemampuan efek antibakteri dari kombinasi ekstrak ini diduga pada 
uji in vivo, bahan aktif dalam kombinasi ekstrak tidak semuanya dapat diserap oleh tubuh, sedangkan pada uji in 
vitro, diuji hanya berhadapan dengan bakteri A. hydrophila. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari Sari et al. 
(2001) bahwa pada aktivitas obat antimikroba, in vivo lebih rumit daripada in vitro, sebab tersebut tidak saja 
meliputi obat dan parasit tetapi ada faktor ketiga, yaitu inang (ikan). Jadi kurang efektifnya pemberian 
antibakteri kombinasi ekstrak pada konsentrasi yang berbeda secara perendaman, dapat disebabkan oleh adanya 
penetrasi obat ke dalam tubuh dan daya absorbsi tubuh terhadap obat dan relatif rendah. Penetrasi obat dan daya 
absorbsi yang relatif rendah dapat disebabkan karena konsentrasi obat yang kurang tinggi, kontak obat yang 
kurang lama, kelarutan obat yang relatif rendah, kemampuan obat berdifusi melintasi sel membran yang relatif 




rendah dan cara pemberian yang kurang tepat.merupakan salah satu susunan protein dalam penyembuhan luka. 
 Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air pada penelitian, menunjukkan bahwa kualitas air masih dalam 
kisaran optimum dan masih layak digunakan untuk pemeliharaan ikan lele. Nilai kisaran parameter kualitas air 
yang masih optimum selama penelitian mampu mendukung kelangsungan hidup ikan lele selama penelitian. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Lusiastuti et al. (2016), bahwa diluar kisaran suhu 25-30oC ikan lele akan 
mengalami pertumbuhan yang lambat dan penurunan resistensi terhadap penyakit, terutama yang disebabkan 
karena infeksi bakteri dan jamur. Sedangkan oksigen terlarut dibutuhkan oleh ikan untuk menghasilkan energi 
dari pakan yang masuk ke dalam badannya. Dalam kondisi optimum maka metabolisme dalam badan ikan akan 
optimal dan energi yang dihasilkan akan banyak, yang dapat digunakan untuk pertumbuhan. Nilai pH dapat 
mempengaruhi laju reaksi, serta tekanan osmosis dalam badan ikan, sehingga secara tidak langsung dapat 
mempengaruhi pertumbuhan ikan. 
 
KESIMPULAN 
Perendaman dengan kombinasi ekstrak daun binahong dan bawang putih menunjukkan hasil berpengaruh 
nyata terhadap gejala klinis dan kelulushidupan ikan lele. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perendaman 
kombinasi ekstrak daun binahong 1250 ppm dan bawang putih 500 ppm memberikan hasil lebih baik 
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Nilai kelulushidupan masih rendah, namun perendaman kombinasi 
ekstrak daun binahong dan bawang putih mampu menghambat bakteri A. hydrophila hingga 20-30%. 
 
SARAN 
Saran yang dapat diberikan adalah pengobatan ikan lele yang diinfeksi A. hydrophila dapat dilakukan 
dengan perendaman selama 10 menit menggunakan dosis kombinasi ekstrak daun binahong 1250 ppm dan 
bawang putih 500 ppm. Disarankan penelitian lanjut tentang lama waktu perendaman kombinasi ekstrak. 
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